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ABSTRAK

Kendaraan tradisional Kraton Yogyakarta merupakan artefak peninggalan
budaya yang sangat berharga, seiring perkembangan zaman kendaraan ini mulai
tersisin dan dialihfungsikan sebagai benda koleksi yang tersimpan di museum
Rotowijayan. Pada masa lampau, alat transportasi yang digunakan oleh Kraton
Yogyakarta, baik untuk bepergian, acara perkawinan atau mengangkut jenazah,
adalah jenis kendaraan yang disebut sebagai kereta dan tandu (jodang). Pada masa
itu, hanya Kraton yang memiliki kereta, yang memiliki bermacam-macam nama.
Melihat alat transportasi tradisional Kraton Yogyakarta yang penuh akan sejarah,
kesenian dan budaya lokal agar tetap ada tentulah sangat menarik, dengan
membuat biografi perjalanan sejarah dari alat transportasi tradisional Yogyakarta
dalam bentuk media baru yang lebih efektif yaitu prangko.

Didalam sebuah prangko biasanya terdapat sebuah illustrasi yang dipakai
untuk memberi penjelasan atas suatu tujuan atau maksud tertentu secara visual.
llustrasi juga dikatakan sebagai gambaran pesan yang tak terbaca, hamun bisa
mengurai cerita. Dengan = ilustrasi ini maka seseorang akan lebih mudah
mengingat gambar daripada kata — kata sehingga muatan pesan yang terkandung
dalam ilustrasi prangko mudah dipahami.

Prangko memang hanyalah istilah yang menjelaskan tentang jenis dan
nilai nominal. Akan tetapi dibalik itu sebenarnya terdapat tanda — tanda visual
yang mempunyai makna yang dapat dijabarkan secara luas. Prangko bisa
dijadikan media yang fleksibel untuk menyampaikan roda budaya yang
sedemikian luas itu dalam visual yang indah. Dengan adanya bantuan visual pada
prangko diharapkan dapat menyampaikan informasi kepada audiens, seperti nama
kendaraan tradisional Kraton Yogyakarta, peristiwa, sejarah dan kebudayaan.
Sehingga teks dan konteks prangko selaras dengan tujuan perancangan.

Kata Kunci : kendaraan tradisional, kraton yogyakarta, sejarah, ilustrasi, prangko
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ABSTRACT

Yogyakarta Palace Traditional Transportation is an important and valuable
cultural heritage left in Yogyakarta. In the course of time, this type of
transportation has begun to disappear and turned to a collection of artifacts in
the museum especially in the Rotowijayan Museum. In the past, this
transportation was used by the Sultan's Palace to depart from one place to
another, a wedding event, and to carry the remains. Transportation is called a
train or "train™ and "stretcher” or "jodang" in Indonesian. At that time and also
to this day, Kraton is the only place that has a cart with various names and
meanings. The issue of this cultural heritage still exists and brings a lot of history
and tradition. Therefore, to spread history and tradition, new media namely
stamps will be more effective and attractive than displayed in a museum.

In a postage stamp there is usually an illustration that is used to provide an
explanation of a specific purpose or purpose visually. Illustration is also said to
be a picture of an unreadable message, but can break down the story. With this
illustration, one will more easily remember images than words so that the
message content contained in the stamp illustrations are easy to understand.

Although stamps only describe diversity and nominal value, they are more
meaningful. Images or images printed on stamps :can further visualize the
meaning if described broadly. Stamp stamps can be used as a flexible medium for
telling cultural history in the form of beautiful small images. Images printed on
stamps may be an effective medium for disseminating information to a wider
audience about traditional transportation from the Kraton Yogyakarta, along with
past events, history and culture. Thus, the design of the text and the context on the
stamp can be in accordance with the objectives of the design plan.

Keywords: traditional transportations, kraton yogyakarta, history, illustrations,
postage stamp
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pada era milinnium ini banyak penemuan besar yang mampu
mengubah sejarah kehidupan manusia, bahkan tak jarang perubahan-perubahan
menciptakan suatu masa atau generasi baru. Masa baru itu menggilas masa -
masa sebelumnya, penemuan baru menggantikan penemuan sebelumnya yang
dianggap ketinggalan jaman dan Kkurang praktis. Sebagai contoh
ditinggalkannya kuda setelah ditemukan kendaraan bermotor sebagai alat
transportasi. Sejak ditemukannya mobil pada tahun 1863 oleh Henry Ford di
Amerika, perlahan tapi pasti peran kuda dan keretanya tergusur karena
dianggap kurang praktis. Keberadaan kendaraan tradisional mulai tergeser
seiring perkembangannya teknologi di dalam bidang transportasi kemunculan
kendaraan bermotor yang menggunakan mesin sebagai pergerakannya
perlahan-lahan mulai menggantikan transportasi tradisional. “tahun 1880-an
sepeda motor pertama kali masuk ke Hindia Belanda dengan merek
Hildelbrand Und Wolfmuller buatan tahun 1893 dibeli oleh John C. Potter
seorang mekanik pabrik gula di Umbul dekat Probelonggo” (Kartodiwiro,
2006: 274).

Ditengah banjirnya arus moderenisasi tersebut didaerah tertentu
berusaha mempertahankan budayanya, karena budaya sampai kapanpun tetap
akan selalu menjadi bagian dari kehidupan manusia. Di Yogyakarta budaya
telah menjadi bagian dari kehidupannya, karena kota ini mempunyai
kemampuan istimewa dalam mempertahankan dan menjunjung tinggi
budayanya, bahkan Yogyakarta terkenal dengan sebutan kota budaya. Semua
ini bermula dari masih berfungsinya Kraton Yogyakarta sebagai bagian dari

Indonesia, makanan tradisional, kendaraan tradisional bahkan pola hidup

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



masyarakat di Yogyakarta mempunyai perbedaan dari daerah lain dan hal ini
yang menjadikan Yogyakarta mempunyai ciri khas tersendiri. Ciri khas jawa
masih sangat terasa di kota ini.

Diantara hal tersebut penulis tertarik dengan kendaraan tradisional
Kraton Yogyakarta yaitu Kareta Kencana dan Jodang. Pada masa lampau, alat
transportasi yang digunakan oleh Kraton Yogyakarta, baik untuk bepergian,
perkawinan atau mengangkut jenazah, adalah jenis kendaraan yang disebut
sebagai kereta. Pada masa itu, hanya Kraton yang memiliki kereta, yang
memiliki bermacam-macam nama. Kereta-kereta tersebut diproduksi dari
negeri lain seperti Belanda, Inggris dan Jerman. Kereta-kereta itu kini dijadikan
sebagai salah satu pusaka serta disimpan di museum kereta yang masih berada
dalam lingkungan Kraton Yogyakarta.

Pusaka Kraton Yogyakarta yang berupa kereta kencana ada 10 buah.
(Suyami, 2008 : 156).

1. Kanjeng Nyai Jimat.

Kanjeng Kyai Garudhayeksa.
Kyal Harsunaba.
Kyai Wimanaputra.
Kyai Mandrajuwala.
Kyai Manikretna.
Kyai Jaladara.

Kyai Jongwiyat.

© © N o gk~ WD

Kyai Jatayu.
10. Kyai Ratapralaya.

Kereta Nyai Jimat dan Kyai Garudayeksa dianggap sebagai pusaka
yang paling keramat. Benda keramat (pusaka) dianggap sangat berharga dan
bernilai, benda — benda keramat yang sakti dan dianggap mampu menambah
kharisma dan melindungi pemiliknya sehingga terhindar dari segala bahaya
yang mengancam dirinya, bahkan bisa menambah wibawa dan menaikan status
sosial. Oleh karena itu, terhadap benda pusaka tersebut dilakukan perawatan
secara khusus seperti memberinya sesaji pada hari - hari tertentu dan

membersihkanya setahun sekali, acara pembersihan atau penyucian pusaka
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disebut dengan tradisi Nyirami atau Njamasi yang biasanya dilakukan pada
bulan Sura.

Pada jaman dahulu pada era Sultan HB VI hingga HB VII, sultan
memiliki banyak sekali anak, yang jumlahnya hingga puluhan, dan jika mereka
mengadakan acara pernikahan maka para putra-putri Sultan yang sebaya akan
dinikahkan secara bersamaan, acara pernikahan tersebut pernah menikahkan
hingga 7 pasangan. Uniknya disini, kendaraan yang dipakai untuk upacara
pernikahan adalah menggunakan tandu yang diangkat oleh para abdi dalem
sebanyak kurang lebih 30 orang. Tandu kendaraan pengantin putra-putri Sultan
juga ada banyak, dan berbeda-beda jenisnya, untuk laki-laki sendiri, untuk
perempuan sendiri, dan untuk putra mahkota juga ada sendiri. Pada tandu
untuk putra mahkota ini ada ukiran/patung Merak dan Naganya yang berwarna
emas, dan masing-masing memiliki arti sendiri bagi kraton sebagai Lambang
Kerajaan (Ampilan Dalem). Selepas acara pernikahan tersebut nantinya akan
langsung diadakan acara pamitan. Setelah menikah para pengantin tidak boleh
lagi tinggal di wilayah kraton dan mereka akan tinggal atau berumah tangga di
luar wilayah kraton, jika setiap anggota keluarga yang baru membuat rumah di
wilayah Kraton, maka wilayah kraton akan menjadi sumpek. Wilayah Kraton
hanya boleh digunakan oleh Sultan dan putra-putrinya yang belum menikah,
itulah yang menyebabkan wilayah Kraton masih dengan keasliannya dari HB |
hingga sekarang.

Alat transportasi tradisional ini menjadi ciri khas Kraton Yogyakarta
dan menjadi daya tarik bagi dunia pariwisata Yogyakarta. Melihat alat
transportasi tradisional Kraton Yogyakarta yang penuh akan sejarah, kesenian
dan budaya lokal agar tetap ada tentulah sangat menarik. dengan membuat
biografi perjalanan sejarah dari alat transportasi tradisional Yogyakarta dalam
bentuk media baru yang lebih efektif. Jumlah armada angkutan mobil di
Yogyakarta pada tahun 2012 mencapai 152.178 buah, sedangkan jumlah
kendaraan bermotor 1.537.534 buah. Kehidupan seputar alat transportasi
tradisional yang bisa bertahan ditengah kemajuan dunia transportasi
menjadikan daya tarik tersendiri dan menimbulkan pertanyaan dan energi

apakah yang membuat alat transportasi tradisional dapat bertahan ditengah
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kemajemukan alat transportasi dewasa ini dan dipergunakan pada acara/hari
tertentu. Kemampuan alat transportasi tradisional untuk bertahan merupakan
hal yang istimewa bahkan merupakan replika sejarah yang masih dapat ditemui
eksistensinya hingga sekarang.

Berdasarkan masalah yang ada maka dipilihlah prangko sebagai
media desain komunikasi visual. Pemilihan ini berdasarkan karena prangko
juga bisa dijadikan identitas suatu daerah bahkan negara. Prangko bisa
dijadikan media yang fleksibel untuk menyampaikan roda budaya yang
sedemikian luas itu dalam visual yang indah.

Prangko berasal dari bahasa latin “franco”yang berarti tanda
pembayaran untuk melunasi biaya pengiriman surat. Dengan demikian
pengiriman surat tidak dibebankan kepada penerima surat, tetapi harus
dilunasi oleh pengirim surat dengan menggunakan prangko (Susilo, 2002:58).

Prangko memang hanyalah istilah yang menjelaskan tentang jenis
dan nilai nominal. Akan tetapi dibalik itu sebenarnya terdapat tanda — tanda
visual yang mempunyai makna — makna yang dapat dijabarkan secara luas ,
baik dalam aspek seni rupa, desain, politis, ideologis, sampai dengan praktik
kebudayaan serta hegemoninya.(Swasono, 2016, 35) Dalam pembahasan ini
terutama yang akan dibahas adalah dalam kerangka seni dan disain atau
estetika disain.. Oleh karena itu dibuatlah “PERANCANGAN DESAIN
PRANGKO SERI KENDARAAN TRADISIONAL KRATON
YOGYAKARTA” sebagai solusi pemecahan masalah yang ada.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang dan menyusun konsep desain prangko seri

kendaraan tradisional Kraton Yogyakarta ?
C. Tujuan Perancangan

Merancang desain prangko seri kendaraan tradisional Kraton

Yogyakarta yang menarik, informatif dan edukatif.
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D. Batasan Ruang Lingkup Perancangan
Batasan perancangan ini adalah sebagai berikut :
1. Batasan ruang lingkup adalah wilayah Yogyakarta
2. Target audience adalah laki-laki dan perempuan usia 14 - 30 tahun.
Masyarakat umum dan komunitas filatelis.
3. Metode yang digunakan adalah Purposive Sampling untuk membatasi

pengambilan objek penelitian Kereta Kencana

E. Manfaat Perancangan
1. Manfaat bagi Lembaga

Menjadi bahan referensi dan sumber informasi bagi Perancangan

berikutnya yang berkaitan dengan desain prangko.
2. Manfaat bagi masyarakat.

Manfaat dari perancangan ini diharapkan supaya Kendaraan
Tradisional Kraton akan dikenal oleh masyarakat luas, sehingga Kereta
Kencana akan tetap memiliki eksistensinya sehingga tidak terpengaruh dan
termakan oleh jaman.

3. Manfaat bagi Perancang

Untuk meningkatkan kemampuan perancang dan menambah

wawasan yang lebih luas tentang prangko dan Kendaraan Tradisional

Kraton Yogyakarta.

F. Metode Perancangan
1. Data yang dibutuhkan
a. Data Visual dan Data Verbal
b. Data tentang sejarah dan keberadaan Kendaraan tradisional Kraton
Yogyakarta
c. Data tokoh pengguna dari Kendaraan tradisional Kraton Yogyakarta
d. Data tentang proses kreatif Kendaraan Tradisional Kraton Yogyakarta
2. Tehnik Pengumpulan Data
a. Kepustakaan

b. Wawancara
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c. Survey
d. Dokumentasi
e. Mass Media

3. Analisis Data

Metode pengumpulan data adalah observasi dan wawancara.
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data/fakta cukup
efektif untuk mempelajari suatu sistem. Sedangkan wawancara merupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan komunikasi.
Wawancara dilakukan kepada nara sumber yang mengetahui banyak hal
tentang prangko. Untuk perancangan prangko ini perlu di lakukan beberapa
analisis dengan menggunakan analisis data 5W+1H, yakni apa (What),
dimana ( Where ), kapan (When), siapa (Who), mengapa (Why), dan
bagaimana (How). Analisis SW+1H merupakan sebuah analisis yang
dicetuskan oleh William Cleaver Wilkinson pada tahun 1880 - an. Awalnya
analisis meliputi 3W(What, Why, dan what of it). Kemudian dari 3W ini
dikembangankan dan diabadikan menjadi 5W+1H oleh Rudyard Kliping
dalam bukunya Just So Storiespada tahun 1902.

a. What ( Apa yang akan dirancang)

b. Where (Dimana prangko ini akan dipromosikan agar sampai kepada
target audiens ?)

When (kapan rancangan dipromosikan ?)

e o

Who (Siapa target audiens dari perancangan ini ?)

@

Why (Mengapa perancangan ini dilakukan ?)
f. How (Bagaimana perancangan ini akan dilakukan ?)
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4. Konsep Perancangan

a. Media
b. Kreatif
- Lay out
- Final Disain

5. Alat/ Instrumen yang Digunakan
“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasil
lebih baik” (Arikunto 2008: 160). Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
Pedoman Observasi

Pedoman observasi berisi daftar kegiatan atau aspek-aspek yang
akan diamati secara langsung di lapangan meliputi: kondisi setempat,
kegiatan, dan tingkah laku dari subjek dan objek penelitian. Observasi
dilakukan dengan membuat catatan singkat atau garis besar tentang hal-hal
penting yang akan diobservasi seperti keadaan lingkungan, sarana dan
prasarana, kegiatan atau aktifitas yang ada serta hal-hal dalam ruang
lingkupnya.

Instrumen yang digunakan dalam observasi lapangan adalah
penelitian sendiri sebagai pelaksana yang secara langsung mengumpulkan
data. Selain itu peneliti meneliti dan mengamati menggunakan lembar
pengamatan.

6. Pedoman Wawancara

“Pedoman wawancara adalah suatu alat bantu yang digunakan
untuk melakukan wawancara yang berisikan sejumblah pertanyaan atau
pernyataan yang akan ditanyakan sebagai catatan, serta alat tulis untuk
menulis jawaban yang akan diterima” (Arikunto, 2002: 126). Pedoman
wawancara ini disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan pokok permasalahan Perancangan Desain Prango Seri

Kendaran Tradisional Kraton Yogyakarta yang nantinya akan ditayakan
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langsung kepada para informan dengan menggunakan alat bantu berupa:

tape recorder, kamera.

7. Pedoman Dokumentasi
Kegiatan dokumentasi instrument yang digunakan terdiri atas
beberapa dokumen tentang gambar-gambar atau foto-foto Kereta Kencana
dengan Kamera foto, yang berfungsi sebagai alat perekam data yang

diperoleh dari responden.
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G. Skematika Perancangan

LATAR BELAKANG MASALAH

RUMUSAN MASALAH

TUJUAN DAN MANFAAT
PERANCANGAN

PENGUMPULAN DATA

ANALISA DATA
SW+1H

1

KONSEP PERANCANGAN

STUDI VISUAL

MEDIA UTAMA MEDIA PENDUKUNG

FINAL ARTWORK

Gambar 1.1 Skematik Perancangan
(Sumber : Prambudi Cahyo,2018)
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